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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Meìnurut Sugiyoìnoì (2018), Peìneìlitian kualitatif adalah suatu peìndeìkatan 

peìneìlitian yang digunakan untuk meìngkaji feìnoìmeìna alamiah. Teìknik 

peìngumpulan datanya dilakukan meìlalui oìbseìrvasi, wawancara, dan doìkumeìntasi, 

deìngan data dipeìroìleìh langsung dari infoìrman meìlalui wawancara. Peìngoìlahan 

data dalam peìneìlitian ini beìrsifat deìskriptif dan kualitatif, dimana hasil peìneìlitian 

yang dipeìroìleìh digunakan untuk meìmahami makna dari feìnoìmeìna yang teìrjadi di 

lapangan. Peìneìlitian kualitatif meìrupakan meìtoìdeì peìneìlitian yang digunakan 

untuk meìmpeìlajari feìnoìmeìna alamiah. Meìtoìdeì peìngumpulan data dilakukan 

deìngan cara meìngamati, meìwawancarai, dan meìndoìkumeìntasikan infoìrmasi dari 

infoìrman langsung. Proìseìs peìngoìlahan data dalam peìneìlitian ini beìrtujuan untuk 

meìmbeìrikan deìskripsi meìndalam dan beìrsifat kualitatif. Meìtoìdeì ini beìrtujuan 

untuk meìnganalisis data yang teìlah dikumpulkan, deìngan harapan peìneìliti dapat 

meìnggambarkan situasi seìcara jeìlas meìngeìnai peìneìrapan Sisteìm Peìngeìndalian 

Inteìrnal Peìmeìrintah atas Taman Parkir Abu Bakar Ali yang dikeìloìlah oìleìh UPT 

Cagar Budaya Yoìgyakarta 2022. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Teìmpat peìneìlitian teìrkait SPIP guna meìningkatkan peìndapatan PAD meìlalui 

reìtribusi parkir yaitu teìrleìtak di parkir Abu Bakar Ali, peìngambilan data akan 
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dilakukan di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta seìbagai peìngeìloìla dan 

peìnanggungjawab Taman Parkir Abu Bakar Ali. Peìneìlitian beìrikut dilakukan pada 

bulan Juni Tahun 2023. 
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C. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis  data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian berikut, yaitu:

1. Data Primer

Sugiyono  (2016)  menyebutkan  bahwa  Data  primer  adalah  data  yang

dikumpulkan  secara  langsung  oleh  pengumpul  data.  Data  ini  didapatkan

dari  kuesioner  yang  telah  dilaksanakan.  Hermawan  &  Yusran  (2017)

menyatakan  Data  primer  dapat  berupa  observaasi  atau  survey  yang

dilakukan  dengan  menggunakan  metode  pengumpulan  data  untuk

menjawab  suatu  pertanyaan  atau  penelitian  untuk  tujuan  penelitian

eksploratif,  deskriptif  dan  kausal.  Data  primer  merupakan  data  yang

diperoleh melalui  observasi,  wawancara langsung  dan dokumentasi  dengan

kepala  seksi  pemanfaatan,  staf  seksi  pemanfaatan,  sub.  bagian  tata  usaha

dan  juru parkir yang menangani/mengelola di lapangan pada taman  parkir

Abu  Bakar  Ali,  digunakan  untuk  meminta  atau  memperoleh  data  yang

diperlukan  oleh peneliti.

2. Data Sekunder

Menurut  Sugiyono  (2014)  data  sekunder  adalah  data  yang  sudah

tersedia  dan  tidak  perlu  dikumpulkan  sendiri  oleh  penelitian.  Data  ini

diperoleh  dari  berbagai  dokumen  dan  berkas-berkas  terkait  pada  UPT
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Cagar Budaya Yoìgyakarta. Umumnya, data seìkundeìr teìlah dikumpulkan 

atau dibuat oìleìh leìmbaga peìmeìrintah, seìpeìrti lapoìran buku, doìkumeìn, dan 

arsip teìrkait sisteìm peìngeìndalian inteìrnal dan reìtribusi parkir di UPT 

Cagar Budaya Yoìgyakarta. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumeìn peìneìlitian sangat peìnting untuk meìmbantu peìneìliti dalam 

meìngumpulkan data. Instrumeìn ini beìrfungsi seìbagai panduan teìrtulis yang 

meìncakup wawancara, peìngamatan, atau daftar peìrtanyaan yang disiapkan 

untuk meìndapatkan infoìrmasi dari reìspoìndeìn. Meìnurut Sugiyoìnoì (2013), 

instrumeìn peìneìlitian adalah alat yang digunakan untuk meìngukur feìnoìmeìna 

alam maupun soìsial yang seìdang diamati. Seìdangkan meìnurut Purwantoì 

(2018), instrumeìn peìneìlitian pada dasarnya adalah alat yang digunakan untuk 

meìngumpulkan data dalam seìbuah peìneìlitian. Deìngan deìmikian, peìnggunaan 

instrumeìn peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnghasilkan data yang valid. 

Dalam proìseìs peìngumpulan data, instrumeìn meìmeìgang peìranan peìnting 

dalam peìneìlitian, kareìna instrumeìn adalah alat yang digunakan untuk 

meìngukur dan meìmbeìrikan infoìrmasi teìrkait deìngan apa yang seìdang kita 

teìliti (Sappaileì, 2007). Akurasi dan keìandalan hasil peìneìlitian sangat 

beìrgantung pada kualitas instrumeìn yang digunakan untuk meìngumpulkan 

data. Meìnurut Sukeìndra & Atmaja (2020) instrumeìn yang baik meìmiliki 

kriteìria teìrteìntu dalam peìneìlitian, seìhingga meìnghasilkan data peìneìlitian 

beìrkualitas tinggi. Seìbaliknya, instrumeìn yang tidak meìmeìnuhi kriteìria yang 

    
    

    
    

    
 P

ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



38 
 

 
 

baik akan meìnghasilkan data peìneìlitian yang beìrkualitas reìndah. Seìhingga 

dalam peìneìlitian ini intrumeìn yang digunakan adalah intrumeìn peìneìlitian, 

untuk meìndapatkan hasil peìneìlitian yang dibutuhkan oìleìh peìneìliti. 
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E. Metode  Pengumpulan Data

Salah  satu  metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  melakukan

riset  lapangan.  Dalam  penelitian  lapangan  ini  terdapat  beberapa  teknik  yang

digunakan  yaitu  observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah metode  pengamatan yang dilakukan secara sistematis

terhadap  fenomena  yang  sedang  diteliti.  Observasi  ini  merupakan  teknik

yang  digunakan  oleh  peneliti  dengan  tujuan  tertentu,  direncanakan  dan

dicatat  secara  teratur,  serta  keadaan  dan  validitasnya  dapat  dikendalikan

(Hardani,  Auliya  &  Hikmah  2020).  Observasi  adalah  kegiatan  yang

bertujuan  mengumpulkan  data  yang  dapat  digunakan  untuk  menarik

kesimpulan mengenai subjek penelitian.

Dalam  penelitian  ini,  terdapat  dua  jenis  observasi:  observasi  berperan

serta  (participant  observation)  dan  observasi  
nonpartisipan

(nonparticipant  observation).  Peneliti  memilih  untuk  
menggunakan

observasi  berperan  serta  (participant  observation),  dimana  peneliti  
secara

aktif terlibat dengan responden untuk mengumpulkan hasil penelitian yang

dibutuhkan.  Sependapat  dengan Sugiyono, (2018) “Peneliti turun langsung

ke  lapangan  kemudian  melakukan  pengamatan  dengan  objek  penelitian
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untuk meìndapatkan infoìrmasi yang reìleìvan deìngan peìneìlitian. Data yang 

dipeìroìleìh meìlalui oìbseìrvasi dikumpulkan, dicatat, atau direìkam 

meìnggunakan meìdia teìleìpoìn dan kameìra untuk meìndapatkan gambaran 

yang akurat. Doìkumeìntasi data dilakukan deìngan meìmpeìlajari doìkumeìn-

doìkumeìn atau data-data yang teìrkait deìngan SPIP dan reìtribusi parkir Abu 

Bakar Ali. 

 Wawancara 

Wawancara adalah meìtoìdeì yang digunakan oìleìh peìneìliti untuk 

meìngumpulkan data deìngan cara beìrdialoìg langsung atau meìngajukan 

peìrtanyaan keìpada reìspoìndeìn untuk meìmpeìroìleìh seìmua infoìrmasi yang 

dipeìrlukan. Meìnurut Fadhallah (2021), wawancara adalah koìmunikasi 

antara dua pihak atau leìbih yang bisa dilakukan deìngan tatap muka dimana 

salah satu pihak beìrpeìran seìbagai inteìrvieìweìr dan pihak lainnya beìrpeìran 

seìbagai inteìrvieìweìeì deìngan tujuan teìrteìntu, misalnya untuk meìndapatkan 

infoìrmasi atau meìngumpulkan data. Sugiyoìnoì (2018) beìrpeìndapat, untuk 

meìneìmukan peìrmasalahan teìrkait toìpik peìneìlitian salah satunya dapat 

dilakukan meìlalui wawancara. Jeìnis wawancara yang digunakan dalam 

peìneìlitian ini adalah wawancara teìrstruktur (structureìd inteìrvieìw) teìknik 

ini meìrupakan teìknik peìngumpulan data dimana peìneìliti teìlah meìnyiapkan 

peìrtanyaan teìntang infoìrmasi yang akan dipeìroìleìh keìmudian peìneìliti 

meìnanyakan beìbeìrapa peìrtanyaan keìpada reìspoìndeìn seìcara beìrurutan. 

Seìhingga seìtiap reìspoìndeìn dibeìrikan peìrtanyaan yang sama dan peìneìliti 

meìncatatnya untuk meìngeìtahui peìndapat ataupun gagasan reìspoìndeìn. 

2.
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Keìmudian dari hasil transkrip wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan 

bahwa infoìrmasi yang didapatkan sama deìngan infoìrmasi yang teìlah 

disamapikan oìleìh narasumbeìr, dapat dibuktikan deìngan adanya bukti 

beìrupa tanda tangan pada hasil transkrip wawancara yang teìlah dioìlah. 

 Doìkumeìntasi 

Doìkumeìntasi meìrupakan sumbeìr infoìrmasi peìnting beìrupa doìkumeìn, 

peìraturan-peìraturan dan foìtoì yang dikumpulkan. Meìnurut Abu Masihad 

dalam buku yang ditulis oìleìh Sudaryoìnoì, meìtoìdeì doìkumeìntasi adalah 

catatan teìntang keìjadian-keìjadian masa lalu yang meìncakup tulisan, 

gambar, atau karya lainnya. Deìngan meìnggunakan meìtoìdeì doìkumeìntasi, 

peìneìliti dapat meìmpeìroìleìh data langsung dari loìkasi peìneìlitian, seìpeìrti 

buku, peìraturan, doìkumeìn, foìtoì, dan data reìleìvan lainnya. Meìlalui meìtoìdeì 

ini, peìneìliti dapat meìneìmukan gambaran teìntang subjeìk utama peìneìlitian 

yang disampaikan meìlalui meìdia teìrtulis atau doìkumeìn lain yang dibuat 

oìleìh subjeìk peìneìlitian.  

Dalam peìneìlitian ini peìneìliti meìngumpulkan doìkumeìntasi beìrupa 

proìfil UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta, struktur oìrganisasi, bentuk 

penerapan pengelolaan SPIP UPT Cagat Budaya Yogyakarta, keìbijakan 

yang teìrkait proìseìdur peìnagihan reìtribusi parkir, doìkumeìn reìalisasi dan 

targeìt peìndapatan reìtribusi parkir dan doìkumeìn yang beìrisi reìalisasi 

peìndapatan asli daeìrah koìta yoìgyakarta, keìmudian dipeìlajari untuk 

diseìsuaikan deìngan teìmuan peìneìliti seìlama ada di lapangan. 
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F. Pengujian Keabsahan Data 

Keìabsahan data beìrtujuan untuk meìnguji keìpeìrcayaan teìrhadap hasil 

suatu peìneìlitian. Dalam peìneìlitian ini, keìabsahan data diuji meìnggunakan 

meìtoìdeì triangulasi sumber dan memberchek. Triangulasi meìrupakan suatu 

teìknik yang digunakan untuk meìmeìriksa keìabsahan data deìngan 

meìnggunakan eìleìmeìn di luar data itu seìndiri untuk meìlakukan veìrifikasi atau 

peìrbandingan teìrhadap data teìrseìbut (Sugiyoìnoì, 2021). 

Meìnggunakan meìtoìdeì triangulasi sumber, meìnurut Sugiyoìnoì (2018), 

triangulasi sumbeìr adalah meìtoìdeì yang digunakan agar data yang teìlah 

dikumpulkan oìleìh peìneìliti dapat dipeìrcaya maka dilakukan uji kreìdibilitas 

data yaitu dilakukan deìngan cara meìlakukan peìngumpulan data dari infoìrman 

yang beìrbeìda meìnggunakan teìknik oìbseìrvasi, wawancara dan doìkumeìntasi.  

Wawancara dilakukan deìngan beìbeìrapa infoìrman yang teìrlibat dalam toìpik 

yang sama, deìngan tujuan untuk meìncapai hasil yang seìrupa. Triangulasi 

sumbeìr adalah proìseìs peìngumpulan data dari beìrbagai sumbeìr beìrbeìda 

meìnggunakan meìtoìdeì yang sama. 

Peìneìliti meìnggunakan meìtoìdeì meìmbeìrcheìck, yaitu dilakukan deìngan cara 

meìndatangi keìmbali infoìrman untuk keìmudian meìmastikan data yang teìlah 

dioìlah oìleìh peìneìliti teìlah seìsuai deìngan yang dimaksud oìleìh infoìrman, 

keìmudian diakhiri deìngan meìnandatangani data oìleìh infoìrman seìbagai bukti 

adanya keìseìpakatan bahwa data yang teìlah didapat teìlah seìsuai dan beìnar, 

seìhingga data yang didapat oìleìh peìneìliti dapat dipeìrcaya atau kreìdibeìl. 
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Seìteìlah peìneìliti meìlakukan analisis data yang dipeìroìleìh seìlama beìrada di 

lapangan, yang meìlibatkan 4 infoìrman yaitu dari kasiì Peìmanfaatan, staf sie 

pemanfaatan dan juru parkir sebagai pengelolah, baik di lapangan maupun di 

UPT Cagar Budaya yang beìrweìweìnang meìngeìloìlah reìtribusi parkir. Untuk 

meìmpeìroìleìh keìabsahan data beìrdasarkan hasil analisis eìfeìktivitas reìtribusi 

parkir teìrhadap SPIP di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta beìrdasarkan hasil 

oìbseìrvasi, wawancara dan doìkumeìntasi. 
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G. Teknik  Analisa Data

Menurut  Sugiono  (2018)  analisis  data  adalah  proses  yang  dilakukan

setelah  pengumpulan  data  di  lapangan,  seperti  melalui  wawancara,

dokumentasi dan lainnya. Proses ini melibatkan pencatatan hasil, pemilahan,

pengklasifikasian, serta interpretasi data yang diperoleh.  Sedangkan  Menurut

Abu  Masihad  dalam  buku  yang  ditulis  oleh  Rulam  Ahmadi,  analisis

melibatkan  serangkaian  kegiatan  yang  dimulai  dengan  mengolah  data,

memisahkannya menjadi beberapa bagian, kemudian memadukannya kembali

untuk  menghasilkan  data  baru.  Dengan  cara  ini,  peneliti  dapat  memilah  data

penting  yang  akan  dipelajari,  disampaikan,  dan  dilaporkan  (Ahmadi  &

Rulam, 2016).

Miles  dan  Huberman  dalam  (Sugiyono,  2018)  mengemukakan  berbagai

terdapat 3  teknik analisis data  yaitu:

1. Data Collection  (Pengumpulan Data)
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Pengumpulan  data  adalah  langkah  awal  dan  utama  dalam  mencari

informasi, data, dan masalah  yang berkaitan dengan penelitian. Proses ini

melibatkan pengumpulan informasi secara langsung dari berbagai sumber,

baik dokumen maupun file. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data

dilakukan melalui  observasi, wawancara, dan dokumentasi, atau kombinasi

ketiganya  (triangulasi).  Proses  ini  berlangsung  cukup  lama  sehingga

menghasilkan sejumlah besar data untuk diolah.

2. Data Reduction  (Reduksi Data)

Informasi yang ditemukan di lapangan sangat beragam, sehingga harus

dicatat dengan cermat dan rinci. Semakin lama peneliti berada di lapangan,

semakin  banyak  data  yang  dikumpulkan,  menjadikannya  semakin

kompleks.  Oleh  karenanya,  perlu  dilakukan  analisis  data  secara  cepat

sambil  mereduksi  data.  Reduksi  data  dapat  diartikan  sebagai  pemahaman

umum,  pemilihan  elemen-elemen  kunci,  fokus  pada  elemen-elemen

tersebut,  serta  analisis  pola-pola  utama.  Dengan  mereduksi  data,  peneliti

akan  mendapatkan  gambaran  yang  lebih  jelas  dan  memudahkan

pengumpulan  informasi  tambahan.  Setidaknya,  hal  ini  akan  membimbing

peneliti dalam mencapai  tujuan penelitian.

3. Data Display  (Penyajian Data)

Setelah  mereduksi  data,  langkah  berikutnya  adalah  menampilkan  data.

Dalam  penelitian  teknis,  informasi  dapat  disajikan  dalam  bentuk  deskripsi

singkat,  grafik,  hubungan  antar  kelompok,  urutan  gambar,  dan  sebagainya.

Dengan  meninjau  informasi  ini,  akan  lebih  mudah  memahami  apa  yang
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teìrjadi dan meìreìncanakan tindakan seìlanjutnya beìrdasarkan infoìrmasi yang 

sudah jeìlas. 
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